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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Tinjauan Kriminologis Terhadap Pengedar Dalam Jual
Beli Nakotika di Wilayah Hukum Polsek Tualang, Siak ini meninjau kasus tindak
pidana pengedar narkotika yang terjadi di wilayah hukum Polsek Tualang
kabupaten Siak. Permasa ahan narkotlka yang sud enembus seluruh lapisan

3 K mengetahui
modus operame ngeds a0aimana génanggulangan

Penulisan

pengetahuan
hukum  seé@fa 4 angsung - melakuka 0 i dan/atau
wawancara kan hasil yang
diperoleh d a tindak pidana

ergaulan sosial,
barang. Modus
palkan narkotika
ara pembeli dan
enyembunyikan
yang dilakukan

operandi pe
di tempat-te
pengedar, befte
narkotika di

o

pengedar narkotika.
Kata Kunci : Kriminologi, P
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ABSTRACT

The research entitled Criminological Review of Dealers in The Sale and Sale of
Nakotika in the Tualang Police Jurisdiction, Siak reviewed the criminal cases of
drug dealers that occurred in the law area of The Tualang Police Of Siak District.
The problem of narcqtigs that has penetrated all lemgls of society ranging from
children to adul ici in the eradication of

criminold
narcotics
This resed
sociologice
directly to
object con
factors tha
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factors and
factors in t
dealers in
places that
quiet place,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

namun semua konsekuensi juga“ser@i@Sarkan pada proses diri menghadapi era
perkembangan modernisasi, khususnya pada media teknologi yang akan
membawa pengaruh baik jika pemanfaatannya baik dan sebaliknya membawa
pengaruh negatif jika di salah gunakan. Di dalam kehidupan masyarakat,
media teknologi juga dapat menimbulkan dampak negatif, seperti televisi
sebagai media elektronik yang digunakan dalam penayangan berita maupun

kasus-kasus tindak pidana yang terjadi di suatu tempat yang dapat ditiru
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ataupun di contoh oleh-pihak-pihak yang berpotensi melakukan tindak
kejahatan. Kejahatan yang timbul tidak hanya akan merugikan individu

namun juga akan berpotensi merugikan sebagian, sekelompok orang, maupun

masan dan rasa yang

SOt 'o‘

gdengan seiring

i sendiri atau

bersifat ‘Mengikat inte Sic ar aupun dengan

disadari akan mendapatkan sanksi dari negara berupa nestapa. Aturan yang
dibentuk oleh pihak berwenang bersifat mengikat dan memaksa disebut
dengan hukum. Definisi hukum menurut Mochtar Kusumaatmadja adalah
seluruh asas dan kaidah yang mengatur pergaulan hidup masyarakat serta
memiliki tujuan menjaga ketertiban. Hukum sendiri memiliki banyak jenis

salah satunya adalah hukum pidana. Mengenai pidana dapat diartikan sebagai
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nestapa, sedangkan Moeljatno (2018:1) berpendapat bahwa hukum pidana
merupakan sebagian dari seluruh hukum yang berlaku dengan menerapkan
dasar-dasar dan aturan-aturan disuatu negara untuk :
a 1 alal .
@
v;l“ ‘ ‘ !
<>

mereka yang

ajtuhi  pidana

3. anakan kepada
upakan definisi

yang luaShi€ i ida /2 en 5i secara materiil

tetapi jug

1. aturan hukum itu

yang mana disertai dengan ancaman berupa pidana. Tindakan ini
terbagi menjadi 2 yaitu kejahatan dan pelanggaran.

b. Pertanggungjawaban pidana, yaitu setiap orang patut untuk
mempertanggungjawabkan  perbuatan  sesuai  kesalahannya,
pertanggungjawaban ini menentukan seseorang dapat dipidana

sesuai dengan kapan dan perbuatan yang dilakukan.
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c. Sanksi pidana, ancaman yang bersifat penderitaan. Sanksi sendiri
berarti hukuman sedangkan pidana adalah nestapa atau penderitaan.

2. Hukum pidana formil, digunakan sebagai dasar bagaimana cara

i, Hukum ini masuk

8t diPidana kecuali atas

kekuatan ature , *’- jan yang telah ada, sebelum
T

\‘-@*

DF1S” atau asas “non retroaktif” oleh

perbuatan dilakuka Q ﬂ ‘ ¥alam Pasal 1 ayat 1 KUHP

terkandung didalamnya asz

karena itu rumusan hukum pidana berlaku ke depan (Prospektif).

Dilihat sepanjang tahun 2020, khususnya BNN Provinsi Riau (BNNP)
telah mengungkapkan sebanyak 52 kasus narkoba. Dari 52 kasus tersebut
menyita barang bukti sebanyak 74.946,22 gr sabu-sabu, 38.337 butir pil

ekstasi dan 3.978,49 gr ganja. 52 kasus narkoba 4 kasus dari BNNK
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Pelawawan dan 4 kasus dari BNNK Dumai, 6 kasus oleh satker BNNK kota
Pekanbaru dan 38 kasus oleh satker BNNP Riau. Pengedar narkoba yang

tertangkap sebanyak 52 orang yang terbagi 47 laki-laki dan 5 perempuan.

dalam bentuk bervariatif. Kejahatan ini ada karena semakin maju dan
berkembangnya peradaban manusia sehingga membentuk corak kejahatan.
Salah satu kejahatan yang kerap ditemui ditengah masyarakat yaitu kejahatan
pengedar dalam jual beli narkotika. Pengedar dalam jual beli narkotika sering

kita temui berita-berita yang mengangkat kasus mengenai hal tersebut, baik

dalam media elektronik, media cetak maupun secara daring. Aturan serta



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

pemberlakuan dari ketentuan mengenai narkotika telah ada, tetapi kejahatan
mengenai narkotika hingga saat ini belum dapat dihentikan. Terdapat

bebebrapa kasus yang sering muncul terutama mengenai pengguna/ user,

diamankan serta

Wwn. 2008 (e Or merupakan zat atau
o
s
\ae

tabel sebagaimana yang terlampir

bahan pemula ba ‘@‘ g dapat digunakan dalam

membuat narkotika yang dr

dalam undang-undang ini.

Simpang siur nya informasi mengenai narkotika ditengah masyarakat
Tualang, Kab. Siak bukan lagi hanya satu dua kali terdengar, melainkan
sering terdengar. Mulai dari bandar narkoba yang tertangkap hingga

pengguna/ user barang haram tersebut. Walaupun begitu sebagian orang yang
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mengetahui pelaku dari tindak pidana tersebut lebih memilih untuk diam dan

membiarkan pelaku tersebut, karena secara analisa di tengah masyarakat

menurutnya itu bukan urusan mereka. Banyak pemberitaan mengenai pelaku-

pengedar barang haram dan ada beberapa wanita juga yang melakukan tindak
pidana pengedaran narkotika ini. tidak semua pengedar narkotika ini
berdomisili di wilayah Tualang, ada beberapa pengedar yang berasal dari luar
wilayah Tualang. Kasus pengedaran ini tidak lagi dapat dilihat sebelah mata
oleh masyarakat, karena dapat merusak lingkungan kehidupan masyarakat

Tualang dan membahayakan generasi-generasi muda penerus bangsa.
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Peredaran narkotika di wilayah tualang tidak hanya sebatas kegiatan
pengedar saja, namun juga ditemukan pengguna/ user yang menggunakan

barang ilegal tersebut untuk pemuas diri. Untuk mempermudah pengguna

asubjek yang menjual

‘ ‘ \“\“ .eeo kan bukan

l ‘ “‘4‘, ecara sembunyi-sembunyi
tetapi lebih terang-terangar“e fgalam mengoperasikan barang ilegal
tersebut. Persoalan narkotika ini sudah menjadi masalah klasik namun tetap
saja menjadi ganjalan besar dalam penegakan hukum dan perkembangan
bangsa. Barang haram tersebut tidak hanya digunakan oleh golongan khusus
beberapa orang saja, namun telah merebak kemana-mana tanpa melihat siapa

dan apa status mereka, terutama generasi muda yang diharapkan menjadi

penerus bangsa serta dapat membawa bangsa menjadi lebih baik lagi. Jepang,
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Thailand, Malaysia, Filipina, dan Hongkong masuk ke dalam daftar tertinggi
negara-negara dengan jajaran peredaran obat-obatan terlarang narkotika,

termasuk Indonesia saat ini juga disejajarkan dengan negara-negara tersebut

ang hanya populer di

‘ ‘ !!?“‘ .Qa elah dapat

narkotika.

Ketentuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 Tentang Narkotika
diubah menjadi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.
Perubahan ini dilakukan karena tindak pidana narkotika yang tidak lagi
dilakukan secara perseorangan namun telah melibatkan banyak pihak hingga

membentuk organisasi yang terorganisir dengan jaringan yang meluas sampai
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internasioal dan tertutup dengan sangat rapi dan rahasia, sehingga perlu untuk
meningkatkan upaya pencegahan dan pemberantasan narkotika. pengertian

narkotika jika dilihat pada undang-undang narkotika adalah obat atau zat atau

Daik sintetis maupun

““ .’e s, hilangnya

AR ALY

plongan | tanpa

yang berlaku.

, “\Q\‘!\

hak, sedangkan mengenai kegiatan menawarkan untuk dijual, menjual,
membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar dan
menyerahkan tanpa hak dan melawan hukum dapat dilihat pada Pasal 114.
Bagi pelaku pelanggaran dapat diancam, minimal pidana penjara dikenakan
5 (lima) tahun dan maksimal 20 (dua puluh) tahun dengan pidana denda

paling sedikit Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) dan paling banyak
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Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) (Jainah,2015).

Kejahatan menjadi pengedar dalam jual beli narkotika semakin marak

seiring dengan_gaerkembangan terknologi ipf@cmasi, transportasi, serta

'% aslis” narkotika, baik yang

berasal dari kota ql& ‘ gesaan atau pelosok daerah

| e

a massa baik melalui koran maupun

yag menjadi pemberitaan

televisi sudah menjadi buah bibir untuk di perbincangkan.

Peningkatan tindak pidana narkotika juga disebabkan oleh beberapa hal
seperti sulitnya ekonomi serta sulitnya mencari lapangan pekerjaan sehingga
membuat mereka yang mengalami kesulitan perekonomian mencari jalan

pintas agar mendapatkan pemasukan, salah satunya menjadi pengedar dalam
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jual beli narkotika yang sangat menjanjikan keuntungan besar dalam waktu

singkat.

Sla merupakan
negara serta
atlalah tugas dari

melaksanakan

hanya pria dalam kasus narkott®@ Ini, namun wanita pun juga ditemukan

sebagai pengedar dalam jual beli narkotika.

Banyaknya materi-materi penelitian yang sebelumnya telah membahas
mengenai tindak pidana narkotika baik secara luas maupun secara spesifik.
Dalam penelitian yang sedang dalam proses ini, terdapat adanya perbedaan

dalam pembahasan yang disampaikan. Penelitian ini lebih menegaskan pada
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kajian faktor dari penyebab tindak pidana pengedar narkotika serta bentuk
dari penanggulangan tindak pidana narkotika di wilayah hukum Polsek

Tualang, dan lokasi dari penelitian ini sendiri bertempat pada Polsek

semakin sering
alan remaja yang

penulis meneliti

% angderus saja berkembang.
T

~ Wy
\\‘%

PErjudul : “Tinjauan Kriminologis

Berdasarkan ura .@i neliti untuk menuangkan
kedalam bentuk tulisan
Terhadap Pengedar Dalam Jual Beli Narkotika di Wilayah Hukum

Polsek Tualang, Siak”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun rumusan masalah dari

penelitan ini adalah sebagai berikut :
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1. Apa faktor-faktor penyebab dari timbulnya pengedar dalam jual beli
narkotika ?

2. Apa modus operandi dari pengedar dalam jual beli narkotika di wilayah

A, jual beli

Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini akan bermanfaat serta menambah wawasan
dengan adanya pembahasan mengenai faktor-faktor penyebab

dari timbulnya pengedar dalam jual beli narkotika
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2) Penelitian ini akan bermanfaat untuk mengetahui modus
operandi yang digunakan oleh pelaku pengedar dalam jual beli

narkotika di wilayah Tualang

p ajar maupun bahan

‘ ‘ ‘h\“‘ .Qa yasan yang

modus-modus

narkotika di wilayah hukum Polsek Tualang, Siak
3) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran
mengenai upaya penanggulangan dari pengedar dalam jual beli
narkotika di wilayah hukum Polsek Tualang, Siak
c.  Manfaat bagi Penulis

Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis di bidang hukum
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pidana khususnya mengenai faktor-faktor penyebab dan modus
operandi dari pengedar dalam jual beli narkotika serta upaya

penanggulangan dari tindak pidana tersebut di wilayah hukum

afle abad ke-19,
P. Topinord
gsaan Perancis
@i. Kriminologi

5’ berarti ilmu

Kriminologi terbagi menjadi 2 jenis yaitu, kriminologi teoritis dan
kriminologi praktis yang mana diuraikan sebagai berikut :
1) Kriminologi teoritis, dibagi lagi kedalam 5 cabang ilmu pengetahuan
yaitu ilmu tersebut masing-masing memperdalam mengenai sebab-
sebab dari kejahatan yang dilihat secara teoritis.

a. Antropologi kriminal, ilmu pengetahuan yang mempelajari

16
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kejahatan dengan cara melihat tanda-tanda fisik dari seorang

penjahat. Menurut Lomborso ciri-ciri yang dilihat dari seorang

penjahat adalah tulang pelipis lebih menonjol keluar, rambut

pempelajari

0gi kriminal

sebab-sebab

secara timbal

e Psikologi sosial kriminal, mempelajari kejahatan dari sudut
ilmu jiwa sosial
d. Psikologi dan neuropatologi kriminal, suatu ilmu yang
mempelajari mengenai penjahat yang gila atau sakit jiwa
e. Penologi, mempelajari mengenai sejarah, arti, dan manfaat

hukum
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2. Kriminologi praktis, ilmu pengetahuan yang berguna memberantas
kejahatan yang timbul di dalam masyarakat atau disebut dengan ilmu

pengetahuan yang diamalkan (applied criminology). Diuraikan lagi

aturan hukum

dan tidak akan

allg mempelajari

kejahatan dan

erspektif masyarakat bahwa
kejahatan adalah setiap perbuatan menjadi “jahat” jika melanggar norma-
norma yang masih berlaku di dalam masyarakat, perspektif hukum
mengemukakan batasan kejahatan disini adalah setiap perbuatan yang
melanggar hukum pidana.

Dalam arti kriminologis kejahatan adalah tindakan atau perbuatan

jahat, seperti yang sering terdengar perbuatan jahat tersebut seperti
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pencurian, pembunuhan, penipuan dan lain-lain. Didalam KUHP
kejahatan diatur mulai dari Pasal 104 sampai Pasal 488 KUHP.

Misdrijven atau kejahatan berarti suatu perbuatan yang berhubungan

Perbuatan tersebut

sekelompok orang melanggar Kaidah yang hidup didalam masyarakat.
Dilihat dari sudut pandang sosiologis, kejahatan berupa tindakan
yang secara politis, ekonomis, dan sosial psikologis merugikan
masyarakat dan tindakan tersebut tidak hanya dalam bentuk tingkah laku
juga dapat berupa perbuatan dan ucapan. Berdasarkan motif pelaku W.A.

Bonger mengemukakan ada empat kelompok, antara lain :
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1. Kejahatan ekonomi (economic crime) berupa penyelundupan
2. Kejahatan seksual (sexual crime) contohnya pasal 284 KUHP

3. Kejahatan politik (political crime) contohnya pemberontakan

a. Orang yang memiliK®Mmasalah pada jasmani rohani pada usia
muda, sehingga tidak mampu beradaptasi dengan pola kehidupan
lingkungan umum

b. Orang yang memiliki masalah pada badani rohani di usia lanjut

(dementia senilitas) contohnya cacat karena suatu kecelakaan

3. Melakukan kejahatan karena faktor sosial
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a. Penjahat yang sudah sering melakukan kejahatan disebut penjahat

kehiasaan

b. Penjahat kebetulan

edalam bahasa
enerjemahkan

a¥ maupun delik

Larangan dimaksudkan berupa perbuatannya dan ancaman pidana nya
ditujukan pada pelaku yang membentuk kejadian itu. Adanya hubungan
yang erat berdasarkan penjelasan diatas yakni antara larangan dengan
ancaman pidana, karena didalamnya terdapat kejadian serta orang yang
menimbulkan kejadian itu. Hubungan erat tersebut yang mana suatu

kejadian tidak dapat dihindari atau dilarang apabila yang menimbulkan
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bukan orang, dan selanjutnya seseorang tidak dapat dipidana apabila
bukan karena kejadian yang telah ditimbulkannya. Untuk pengertian dari

perbuatan pidana sendiri tidak adanya kesatuan pendapat oleh para ahli.

8. unsur-unsur tindak

suatu kejadian tertéMt, jadi kurang pas jika menggunakan
peristiwa untuk penjelasan yang bersifat abstrak.

b. Perbuatan pidana, terdapat pada Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1951, aturan tersebut membahas mengenai tindakan

sementara untuk  menyelenggarakan  kesatuan  susunan,

kekuasaan, dan acara pengadilan-pengadilan sipil.
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c. Undang-Undang tentang Perubahan Ordonantie Tijdelijke
Byzondere Strafbepalingen vyaitu Undang-Undang Darurat

Nomor 2 Tahun 1951 istilah yang digunakan perbuatan-

801 tentang

istilah hal

Strafbaarfeit ent adalah kelakuan (handeling)
dilakukan oleh seseorang yang mampu bertanggungjawab, yang mana
kelakuan tersebut bertentangan dengan hukum, adanya kesalahan, serta
diancam dengan pidana, sedangakan strafbaarfeit yang dimaksud oleh
Van Hamel adalah bentuk perilaku orang atau kelakuan orang, melawan
hukum, dapat dipidana (strafwaardig), dan telah dirumuskan didalam

hukum (wet) serta adanya kesalahan.
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Jika dilihat dari rumusan diatas maka dapat ditemukan pokok dari

kata starbaarfeit, yaitu :

epdPelajari hukum

It dengan straf

kata strafbaarfeit oleh pembentuk, istilah ini digunakan di dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Penggantian kata tersebut
banyak menimbulkan pendapat mengenai maksud dari strafbaarfeit itu
sendiri. pelanggaran norma baik yang disengaja ataupun tidak dilakukan

oleh pelaku merupakan pengertian strafbaarfeit oleh Pompe.

Secara kriminologis dan psikologis, membentuk istilah “perbuatan
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pidana” maupun ‘“kejahatan” sedangkan perbuatan pidana adalah

pengertian yuridis. Secara yuridis pengertian perbuatan pidana atau

kejahatan adalah oleh undang-undang dilarang dan dikenakan sanksi bagi

pandangan ini

, dan Lazell.

f\‘ii;\"i'!\

SN
<

g

akan di proses secara hukum oleh negara. Dapat diambil pokok

penjelasan diatas yaitu :

a. Adanya larangan perbuatan demi terbentuknya perlindungan
hukum dan melindungi kepentingan publik

b. Adanya ancaman pidana untuk melindungi kepentingan
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masyarakat/publik

c. Ancaman yang diberikan oleh negara hanya dapat dilaksanakan

melalui proses pengadilan

inal act, untuk

mewujudkeR han anydyunsur tindakan yang

. Q ‘ D at °ngan kata lain “actus non
e

facit reum, nisi mens s

Pertanggungjawaban pidana tidak hanya karena adanya perbuatan
pidana melainkan didalamnya juga harus terkandung kesalahan.
Seseorang tidak dapat dipidana jika tidak ada kesalahan atau istilah nya

geen straf zonder schuld, ohne schuld keine strafe.

Dalam hal ini perbuatan pidana, terdapat kesalahan didalamnya yang
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dilakukan oleh setiap orang maka akan di ancam dengan ancaman pidana

oleh negara. Mengenai ancaman tersebut dipelajari melalui ilmu yang

memuat tentang isi serta aturan hukum mengenai perbuatan apa yang

peraturan yang ada dalam memberikan sanksi pada setiap kelakuan yang

diperbuat.

Pengedar dalam Jual Beli

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika,

mengatur didalamnya mengenai tindak pidana narkotika, mengenai

27



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

pengedar tidak ada definisi secara langsung atau definisi secara eksplisit.

Jika diperhatikan kata pengedar berasal dari kata dasar yaitu “edar” dapat

diartikan sebagai berpindah tangan antara satu dengan yang lain.

hukumnya dalam

yang mana akan

pengertian jual beli, kegiatan dagang tersebut adalah kegiatan yang lazim
terjadi di masyarakat. Menurut Pasal 1457 KUHPerdata, yang dimaksud
dengan jual beli adalah :

“Suatu perjanjian,dengan mana pihak yang satu mengikatkan

dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk

membayar harga yang telah dijanjikan”.
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Uraian penjelasan mengenai pengedar dan jual beli telah dijabarkan
diatas. Namun pengedar dalam jual beli narkotika merupakan

perdagangan barang haram dengan bentuk tindakan melawan hukum, hal

no-undang narkotika

‘ ‘ E‘\“‘ .QO b kompleks

Berdasarkan Pasal 114 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009

tentang Narkotika :

1. Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk
dijual, menukar, atau menyerahkan narkotika golongan I, dipidana
dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling

singkat 5 (lima) tahun dan paling 20 (dua puluh) tahun dan dipidana
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denda paling sedikit Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) dan

paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah).

2. Dalam hal perbuatan menawarkan untuk dijual, menjual, membeli,

pusat merupakan pengertian dari narkotika, psikotropika, dan zat aditif
disingkat menjadi NAPZA (Alifia,2010).

NAPZA disebut juga dengan istilah “NARKOBA” yaitu Narkotika
dan Obat Berbahaya. Kata narkoba lebih sering dipakai untuk
menyebutkan narkotika oleh masyarakat, media massa, maupun aparat

penegak hukum. Obat atau zat yang berasal dari tanaman atau bukan
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tanaman berupa sintetis maupun semi sintetis adalah definisi narkotika.
Zat atau obat tersebut dapat menimbulkan efek seperti hilangnya rasa

sakit, ketergantungan, hilang dan menurunnya kesadaran, dan hilang

=)
* ,ﬁ’ ang dimaksud

ot 5" Jahun 2009 dan

nyeri. Maka jika dalam penggunaan narkotika tidak sesuai dengan yang
telah ditentukan seperti penggunaan dalam tujuan pengobatan maka akan
menimbulkan efek ketergantungan (addictin/ craving) bila menggunakan
dosis tidak sesuai dengan anjuran pengobatan.

Narcotic atau obat bius atau yang sering disebut dengan narkotika

adalah zat atau berupa obat yang mempunyai efek antara lain :
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a. Menghilangkan atau turunnya tingkat kesadaran seseorang

b. Meningkatkan semangat, merangsang atau dopping

c. Ketergantungan, mengikat untuk terus digunakan

‘R,
o !y

adalah yang
dan ganja,
adalah berasal

ersebut berasal

| candu, morpin,

A dengan papaver

c. Cannabis sativa "a han penghasil serat atau disebut
dengan ganja, tetapi lebih dikenal sebagai obat psikotropika

d. Obat penenang

e. Obat perangsang

f.  Obat pemicu khayalan

Menurut WHO yang dimaksud dengan narkoba adalah (drug) adalah
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suatu zat yang jika masuk ke dalam tubuh akan membentuk perubahan

pada satu atau beberapa fungsi dari tubuh tersebut. Zat kimiawi yang

masuk ke dalam tubuh mampu memberikan efek samping terhadap

ng bersifat

Siat psikoaktif

susunan saraf

zat tersebut masuk kedalam t@BUN. Bahan tersebut bila digunakan secara
terus-menerus dapat mengakibatkan kecanduan pada pemakainya. Selain
narkotika, psikotropika, dan alkohol yang termasuk ke dalam zat aditif

adalah:

a. minuman keras

b. Solvent (thinner, bensin, glue)
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c. Nikotin

d. Kafein

algparkotika yang telah dijelask@n sebelumnya, narkotika

an
B dalam terapi,
engakibatkan
ganja, opium,

a.

ketergantungan yang an. Selain dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dapat digunakan juga dalam kegiatan baik terapi

maupun pengobatan.

Ada beberapa macam narkotika yang harus diketahui dalam
masyarakat agar memiliki pengetahuan tentang bahaya narkotika bagi

tubuh, yaitu :
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1. Morphine

Kata “morpheus” bermakna dewa mimpi, morphine sendiri

berasal dari tanaman opium atau candu mentah yang diperoleh

% o ) 1

dlam mengatasi
aan morphine

ntuk anastesi

f. Pingsan
g. Kejang lambung

2. Heroin

Berasal dari tanaman papaver somniferum narkotika ini berasal

dari proses kegiatan mengolah morphine secara kimiawi. Efek yang

ada pada heroin lebih kuat dibandingkan morphine karena bisa
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langsung menembus ke otak. Zat ini disebut juga dengan putau, efek

yang ditimbulkannya berupa denyut nadi melemah, tekanan darah

menurun, pupil mengecil, lemah otot, dan sebagainya.

kimia di dalam tubuh. Namun dampak negatif yang ditimbulkan
seperti timbulnya rasa gelisah, menurunkan bobot tubuh, timbulnya
permasalahan kulit, efek gembira berlebihan.
Opium

Opium merupakan narkotika berbentuk bubuk, berasal dari

tanaman papaver somniferum. Opium disebut juga dengan candu,
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bagian dari jenis narkotika yang digunakan disini adalah getah nya.
Jenis ini termasuk jenis depressants yang merangsang sistem syaraf

parasimpatis dan dalam dunia kedokteran opium berguna untuk

anoid terhadap

ekanan darah

2. Melakukan suatu upaya demi mencegah, melindungi serta
menyelamatkan Indonesia dari tindakan penyalahgunaan narkotika

3. Membasmi kegiatan ilegal peredaran narkotika serta peredaran
prekursor narkotika; dan

4. Upaya rehabilitasi medis sosial dijamin pengaturannya untuk
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penyalahguna serta pecandu narkotika

E. Konsep Operasional

Kajian ini berkenaan dengan tinjauan kriminologis terhadap pengedar

g, Siak. Berdasarkan

dari tindak pidana, dan perbuatan tersebut termasuk ke dalam perbuatan yang
dilarang oleh hukum serta diancam dalam bentuk pidana.

Pengedar adalah orang yang melakukan suatu kegiatan dengan melawan
hukum dan tidak memiliki hak untuk melakukan kegiatan tersebut ditetapkan
sebagai tindakan yang berupa tindak pidana. Pengedar biasanya masuk

kedalam tindak pidana narkotika, yaitu dengan cara
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menyalurkan/menyerahkan narkotika untuk mendapatkan keuntungan
terutama keuntungan dalam bentuk finansial.

Jual beli adalah bentuk kegiatan yang bertujuan mendapatkan laba dari

809 tentang

anaman, baik

Enurunan atau

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Pada penelitian ini, penulis memilih menggunakan penelitian yaitu
observational research atau disebut juga dengan survei berupa penelitian
yang mana penulis langsung turun ke lapangan demi memperoleh data
serta informasi yang berhubungan dengan penelitian. Kerlinger

mengemukakan penelitian survei yaitu bentuk penelitian yang dilakukan
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dengan menarik beberapa sampel dari populasi untuk menemukan

kejadian-kejadian relatif dengan teknik pengumpulan data secara

Wawancara.

imaksudkan  dalam

pai tinjauan

di wilayah

Ay

gunakan oleh

ALAAGLY

b. Kepala Unit Reserse Kriminal (Kanit Reskrim) Tualang, Siak

c. Pelaku

Populasi dan Responden

No. Responden Keterangan

1. | Kepala Polisi Sektor (Kapolsek) Tualang, Siak
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Kepala Unit Reserse Kriminal (Kanit Reskrim) 1
Tualang, Siak

Pelaku

Adalah bahan utama atau data, diperoleh oleh penulis yang

berhubungan dengan penelitian ini berupa data mengenai
pengedar dalam jual beli narkotika di wilayah hukum Polsek
Tualang, Siak.

b. Bahan hukum sekunder

Merupakan bahan yang memberikan penjelasan mengenai
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bahan/ data hukum primer, seperti jurnal, doktrin, buku-buku,
artikel, makalah, dan hasil penelitian.

c. Bahan hukum tersier

ntuk memberikan

pada penelitian

tanya jawab/

d.a @ %aal telah diperoleh secara
kualitatif baik data . : atassekunder. Berdasarkan informasi
dan data yang telah terkumpul nantinya akan dikelompokan sesuai
dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan. Data hasil dari
proses tanya jawab akan disediakan ke dalam rangkaian kalimat,
kemudian penulis akan menganalisa yaitu memberikan penafsiran secara
logika dengan membandingkan serta menghubungkan dengan ketentuan

perundangan, teori-teori yang berkaitan, maupun dengan pendapat para
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ahli. Setelah itu penulis akan memberikan kesimpulan deduktif, yaitu

memberikan kesimpulan dengan melihat secara garis luas (umum)

kepada kesimpulan yang lebih sempit (khusus).

DN disay yepepe jur udwnyoq
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BAB Il

TINJAUAN UMUM

A. Hukum Pidana

yang mengikat

dari suatu akibat

khusus.

Hukum pidana temasuk ke dalam bagian hukum publik, dalam
penegakan aturan hukum dilakukan oleh negara melalui organ-organnya,
bahwa dalam hukum pidana tidak mengenal adanya lembaga penyelesaian
perkara diluar pengadilan maka setiap perkara yang menyangkut pada

perkara pidana akan diselesaikan dengan jalur litigasi yaitu penyelesaian
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perkara pada jalur pengadilan.
Hukum pidana dibagi lagi menjadi 2 jenis yaitu hukum pidana umum dan

hukum pidana khusus, antara lain sebagai berikut :

Y

570 I pengertian

KUHP.

Pada hukum pidana umum dalam melakukan penyelidikan,
maka yang menjadi penyidik dan penyelidik nya adalah polisi, setiap
tindak pidana/ perbuatan pidana yang dilakukan oleh setiap orang
baik berupa pencurian, pembunuhan, dan sebagainya akan diselidiki

oleh aparatur sipil negara yaitu polisi. Jika dilihat sampai pada tingkat
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pemeriksaan perkara maka pemeriksaan perkara pada hukum pidana
umum dilakukan pada pengadilan umum, segala bentuk yang

tergolong pada hukum pidana umum dan semua yang diatur pada

Azis  Syamsuddin
dideskripsikan sebagai aturan hukum atau perundangan di bidang
tertentu yang tindak pidana nya diatur di dalam undang-undang
khusus. Perundang-undangan dari hukum pidana khusus yang diatur
diluar KUHP, baik perundang-undangan pidana maupun bukan
pidana tetapi tetap memiliki sanksi berupa pidana namun dalam hal

ini ketentuannya menyimpang dari KUHP.
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Kewenangan dalam penyelidikan dan penyidikan pada hukum

pidana khusus dilakukan tidak hanya oleh polisi saja tetapi juga

adanya jaksa, PPNS, dan KPK, sedangkan pada bagian pemeriksaan

Yy,

tertentu yang

\anaNe )

s (bijzondere

2009 (LN. 2009), Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (LN. 1401999) jo.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001.

b. Peraturan hukum administratif yang berisi sanksi pidana, Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-

pokok Agraria (LN. 104 Tahun 1960).
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c. lus singulare, ius speciale atau undang-undang yang terdapat
hukum pidana khusus didalamnya yaitu mengatur mengenai

delik-delik untuk suatu perbuatan tertentu atau orang tertentu

gsi dan tujuan
a sebagian dari

i asas-asas dan

pidana formil, disebut sebagai hukum pidana khusus apabila adanya
penyimpangan ketentuan dari hukum pidana umum.

Salah satu tindakan yang masuk pada kajian hukum pidana
khusus adalah tindak pidana narkotika, dalam hukum tindak pidana
narkotika diatur ketentua-ketentuan khusus dalam tindak pidana yang

diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
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Narkotika. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 didalamnya dapat

dibedakan golongan-golongan narkotika yang kemudian ditetapkan

dalam Keputusan Menteri Kesehatan, mengenai penggolongan

banyak
iliar rupiah).

Rp.

memelihara, memiliki,
atau  menyediakan
& Golongan | dalam bentuk tanaman
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya
melebihi 1 (satu) kilogram atau melebihi 5 (lima)
batang pohon, pelaku pidana dengan pidana
penjara seumur hidup atau pidana penjara paling
lama 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua
puluh ) tahun dan pidana denda maksimum
sebgaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3
(sepertiga).

2. Pasal 112
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Ayat (1) |: | Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum
memiliki, menyimpan, menguasai atau
menyediakan Narkotika Golongan | bukan
tanaman, dipidana dengan pidana penjara paling
dan paling lama 12 (dua

Narkotika
sebagaimana
ya melebihi 5
Jlengan pidana
penjara paling
lama 20 (dua
glida maksimum
(1) ditambah

melawan hukum
engekspor, atau
I, dipidana

10.000%000.000,00 (sepuluh miliar rupiah)

Ayat (2) | : | Dalam hal perbuatan memproduksi, mengimpor,
mengekspor, atau menyalurkan  Narkotika
golongan | sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dalam bentuk tanaman beratnya melebihi 1 (satu)
kilogram atau melebihi 5 (lima) batang pohon
atau dalam bentuk bukan tanaman beratnya
melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan
penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling
lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda
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maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditambah 1/3 (sepertiga)

4. Pasal 114

jual beli,
A Golongan

untuk dijual,
gidlitara dalam jual
tau menerima
ana dimaksud
.i‘ entuk tanaman

5. Pasal 115

Ayat (1)

Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum
membawa,  mengirim,  mengangkut, atau
mentransito Narkotika Golongan 1, dipidana
dengan penjara paling singkat 4 (empat) tahun
dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana
denda paling sedikit Rp. 800.000.000,00 (delapan
ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp.
8.000.000.000,00 (delapan miliar rupiah)
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Ayat (2) |: | Dalam hal perbuatan membawa, mengirim,
mengangkut, atau  mentransito  Narkotika
Golongan | sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dalam bentuk tanaman beratnya melebihi 1 (satu)
kilogram atau melebjli 5 (lima) batang pohon
beratnya melebifi gram, pelaku dipidana

dana denda
da ayat (1)

s

elawan hukum
an | terhadap
tika Golongan
pidana dengan

gy

un dan pidana

IctER

banyak  Rp.

gkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20
(dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah

1/3 (sepertiga)
7. Pasal 117
Ayat (1) |: | Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum
memiliki menyimpan, menguasai, atau

menyediakan Narkotika Golongan II, dipidana
dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga)
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tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahun dan
dipidana denda paling sedikit Rp. 600.000.000,00
(enam ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp.
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah)

memiliki, menyimpan,
gtika Golongan |1
beratnya
ana dengan
dan plaing

elawan hukum
gekspor, atau
, dipidana
gkat 4 (empat)
@belas) tahun dan
800.000.000,00
aling banyak Rp.

afa penjara paling singkat 5 (lima) tahun
dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana
denda maksimum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga)

9. Pasal 119

Ayat (1) |: | Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum
menawarkan untuk dijual, menjual, membeli,
menerima, menjadi perantara dalam jual beli,
menukar atau menyerahkan Narkotika Golongan
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I1, dipidana dengan pidana penjara paling singkat
4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas)
tahun dan pidana denda paling sedikit Rp.
800.000.000,00 (delapan ratus juta rupiah) dan
paling banyak Rp. 8.000.000.000,00 (delapan

tuk dijual,
Ji perantara

mati, pldana
penjara paling
lama 20 (dua
efila maksimum
(1) ditambah

it Rp. 600.000.000,00
dan paling banyak Rp.

Ayat (2) 2 al perbuatan membawa, mengirim,
mengangkut, atau  mentransito  Narkotika
Golongan 11, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
beratnya melebihi 5 (lima) gram maka pelaku
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5
(lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas)
tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga)

11. Pasal 121
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Ayat (1)

Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum
menggunakan Narkotika Golongan Il, terhadap
orang lain atau memberikan Narkotika Golongan
Il Untuk digunakan orang lai, dipidana dengan
pidana penjara palinggsingkat 4 (empat) tahun dan

as) tahun dan pidana

pidana mati,
pidana penjara
paling lama 20
da maksimum

3.000.900.000,00 (tiga miliar rupiah)

Ayat (2)

Dalam hal perbuatan memiliki, menyimpan,
menguasai, menyediakan Narkotika Golongan IlI,
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya
melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan
pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda
maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditambah 1/3 (sepertiga)
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13. Pasal 123

mengekspor, atau
gngan 111, dipidana
palifg Simgkat 3 (tiga)
é @ tahun dan
‘- ).000.000,00

mp | banyak Rp.

i, mengimpor,
Narkotika
ud pada ayat
gram, pelaku
aling singkat 5

: §7Juta rupiah) dan pallng banyak Rp
5. 000 000.000,00 (lima miliar rupiah)

Ayat (2) |: | Dalam hal perbuatan memproduksi, mengimpor,
mengekspor, atau menyalurkan  Narkotika
Golongan 11l sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) beratnya melebihi 5 (lima) gram, pelaku
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5
(lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas)
tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga)
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15. Pasal 125

Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum
membawa,  mengirim,  mengangkut, atau
mentransito Narkotika Golongan I1l, dipidana
dengan pidana _pe

mengirim,
Narkotika
sud pada ayat
gram, pelaku
aling singkat 3
epuluh) tahun
sebagaimana
3 (sepertiga)

elawan hukum
gan Il terhadap
arkotika Golongan
, dipidana dengan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah

Dalam hal penggunaan narkotika terhadap orang
lain atau pemberian Narkotika Golongan 111 untuk
digunakan orang lain sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) mengakibatkan orang lain mati atau cacat
permanen, pelaku dipidana dengan pidana penjara
paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15
(lima belas) tahun dan pidana denda maksimum
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1/3 (sepertiga

17. Pasal 127

bagi diri sendiri
pjara paling lama 4

ri  sendiri
aling lama 2

diri  sendiri
paling lama 1

ana dimaksud
atau terbukti

pldana denda paling banyak Rp. Rp. 1.000.000,00
(satu juta rupiah)

Ayat (2) | : | Pecandu narkotika yang belum cukup umur dan
telah dilaporkan oleh orang tua atau walinya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1)
tidak dituntut pidana

Ayat (3) |:| Pecandu narkotika yang telah cukup umur
sebagimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (2)
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yang sedang menjalani rahbilitasi medis 2 (dua)
kali masa perawatan dokter di rumah sakit dan/
atau lembaga rehabilitasi medis yang ditunjuk
oleh pemerintah tidak dituntut pidana

Rumah sakit dap/a

abaga rehabilitasi medis

miliar rupiah)
ukum :
menyediakan
arkotika
efpekspor,  atau
tuk pembuatan

X\ )

jual, membeli,

Narkotika  untuk

20. Pasal 130

Ayat (1) | : | Dalam hal tindak pidana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 111, Pasal 112, Pasal 113, Pasal 114,
Pasal 115, Pasal 116, Pasal 117, Pasal 118, Pasal
119, Pasal 120, Pasal 121, Pasal 122, Pasal 123,
Pasal 124, Pasal 125, Pasal 126, dan Pasal 129
dilakukan oleh korporasi, selain pidana penjara,
dan denda terhadap pengurusnya, pidana yang
dapat dijatuhkan terhadap korporasi berupa
pidana denda dengan pemberatan 3 (tiga) kali dari
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pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal-Pasal
tersebut

Ayat (2) | : | Selain pidana denda sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), korporasi dapat dijatuhi pidana tambahan

idak’ melaporkan
kst dalam Pasal

| 420, Pasal 121,
tﬂ' 25, Pasal 126,

jahat  untuk
ika dan Prekursor

; pelakunya dipidana dengan pidana
penjara yang Ssama sesuai dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam  Pasal-Pasal
tersebut

Ayat (2) |:| Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 111, Pasal 112, Pasal 113, Pasal 114,
Pasal 115, Pasal 116, Pasal 117, Pasal 118, Pasal
119, Pasal 120, Pasal 121, Pasal 122, Pasal 123,
Pasal 124, Pasal 125, Pasal 126, dan Pasal 129
dilakukan secara terorganisasi pidana penjara dan
pidana denda maksimumnya ditambah 1/3
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(sepertiga)

Ayat (3) | : | Pemberatan pidana sebagaimana dimaksud ayat
(2) tidak berlaku bagi tindak pidana yang
diamcam dengan pidana mati, pidana penjara
seumur hidup, 3 a.penjara 20 (dua puluh)

» emberi atau
et ﬁ kesempatan,
kemudahan,

tipu
m cukup umur
sebagaimana

penjara seumur
singkat 5 (lima)

atu, memberikan kesempatan,

anjurkan, memberikan kemudaham,
memaksa dengan ancaman, memaksa dengan
kekerasan, melakukan tipu muslihat, atau
membujuk anak yang belum cukup umur untuk
menggunakan narkotika, dipidana dengan pidana
penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling
lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda
paling sedikit Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah) dan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00
(sepuluh miliar rupiah)
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24. Pasal 134

Pecandu Narkotika yang sudah cukup umur dan
dengan  sengaja  tidak  melaporkan  diri
sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 55 ayat (2)
rungan paling lama 6
ada  paling banyak

03‘

«2NN e

b
x|

pidana Prek arkotika, baik berupa aset dalam bentuk
bendak bergerak maupun benda tidak bergerak, berwujud
atau tidak berwujud serta barang-barang atau peralatan
yang digunakan untuk melakukan tindak pidana Narkotika
dan tindak pidana Prekursor Narkotika dirampas untuk
negara

27. Pasal 137
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Setiap orang yang :

a. Menempatkan, membayarkan atau membelanjakan,
menitipkan, menukarkan, menyembunyikan atau
menyamarkan, menginvestasikan, menyimpan,
menghibahkan, mewarisk dan/ atau mentransfer

otika dan/
a, dipidana
ima ) tahun
dan pidana
)0 (satu miliar
00.000.000,00

atau
Denyembunyian
atau transfer,
atau aset baik
tidak bergerak,
diketahuinya
dan/ atau tindak
a dengan pidana

®hghalang-halangi atau mempersulit
penyidikan serta penuntutan dan pemeriksaan perkara
tindak pidana Narkotika dan/ atau tindak pidana Prekursor
Narkotika di muka sidang pengadilan dipidana dengan
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan pidana
denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah)

29. Pasal 139
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Nahkoda atau kapten penerbang yang secara melawan

hukum tidak melaksanakan ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 27 atau Pasal 28 dipidana dengan

idana penjara paling singkg (satu) tahun dan paling

paling singkat
sepuluh) tahun
sedikit  Rp.

Indonesia dan
melaksanakan

31. Pasal 141

Kepala kejaksaan enegeri yang secara melawan hukum
tidak melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 91 ayat (1), dipidana dengan pidana penjara
paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan pidana denda paling sedikit Rp. 100.000.000,00
(seratus juta rupiah) dan paling banyak Rp.
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)
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32. Pasal 142

Kepala petugas laboratorium yang memalsukan hasil
pengujian atau secara melawan hukum tidak melaksanakan
ewajiban melaporkan haS|I pepgujiannya kepada penyidik

penuntut  umum, lengan pidana penjara
da paling banyak

Mmm*’““%h

:.‘h g

a denda paling
a rupiah) dan

waktu 3 (tiga)
tindak pidana

Ayat (2) |:| Ancaman dengan tambahan 1/3 (sepertiga)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
berlaku bagi pelaku tindak pidana yang dijatuhi
dengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup,
atau pidana penjara 20 (deua puluh) tahun

35. Pasal 145
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Setiap orang yang melakukan tindak pidana Narkotika
dan/atau tindak Prekursor Narkotika sebagaimana dalam
Pasal 111, Pasal 112, Pasal 113, Pasal 114, Pasal 115,
Pasal 116, Pasal 117, Pasal 118, Pasal 119, Pasal 120,
121, Pasal 122, Pasalgl@3, Pasal 125, Pasal 126,
[ ), Pasal 129 di luar

N&ﬂ%ﬁﬁs ISL4 M R

5

akukan juga

g melakukan
indak pidana
alah  menjalani
alam Undang-
keluar wilayah

- !*.;t:,, TN

apgy telah  diusir
a_dyat (1) dilarang
egara Republik

Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu)
tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana
denda paling sedikut Rp. 100.000.000,00 (seratus juta
rupiah) dan paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah), bagi :

a. Pimpinan rumah sakit, pusat kesehatan
masyarakat, balai pengobatan, sarana
penyimpanan sediaan farmasi milik pemerintah,
dan apotek yang mengedarkan Narkotika
Golongan 1l dan 11l bukan untuk kepentingan
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pelayanan kesehatan;

b. Pimpinan lembaga ilmu pengetahuan yang
menanam, membeli, menyimpan, atau menguasai
tanaman Narkotika nukan untuk kepentingan

epgetahuan;

tertentu  yang
an | bukan untuk
gngetahuan;

gan ilmu
Narkotika

kepentingan

bukan untuk

na diatur dalam
eh pelaku tindak
ursor Narkotika,

Berdasarkan Undang- Tahun 2009 tentang Narkotika,
narkotika berupa obat atau zat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman,
baik dalam berbentuk semi sintetis maupun sintetis yang dapat memberikan
efek samping seperti penurunan kesadaran, hilangnya rasa, dan menimbulkan
ketergantungan. Narkotika dapat mengubah dan menurunkan kesadaran atau

disebut anestetik dan analgetik sebagai penghilang rasa sakit atau untuk

mengurangi rasa sakit. Senyawa tersebut pada pengobatan digunakan sebagai
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anestetika (obat bius) dalam proses pengobatan melalui prosedur operasi.

Pada kedokteran sering digunakan istilah napza yang menekankan pada

upaya penanggulangan dari kesehatan psikis, fisik, dan sosial. Bahan/zat/obat

dalam pembinaan generasi muda dan juga terhadap ketahanan negara.
Adapun narkotika sebelumnya diatur pada Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1997 dan mengenai penggolongan narkotika diatur pada Pasal 2 angka
2 UU No. 22 Tahun 1997, setelah diperbarui menjadi Undang-Undag Nomor
35 Tahun 2009 maka Pasal 6 ayat 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009

membagi narkotika menjadi 3 golongan yaitu narkotika golongan I, narkotika
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golongan I1, dan narkotika golongan Il antara lain sebagai berikut :

1. Narkotika Golongan |

Pada golongan ini narkotika hanya dapat digunakan sebagai bahan

ahuaiE oy apat digunakan diluar
‘-‘n“ .Qa ‘ au kegiatan

gﬂ I terjadinya

serta tidak

jerami dan buahnya.
c. Tanaman koka semua jenis yang berasal dari tanaman keluarga
Erythroxylaceae dengan genus Erythroxylon dapat digunakan
termasuk biji dan buahnya.
d. Tanaman genus Cannabis atau disebut dengan ganja, semua bagian

dari tanaman ini dapat digunakan seperti jeraminya, buah, biji, hasil
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olahanya dapat berupa hasis dan damar ganja.
e. Opium masak terdiri dari :

e Candu, opium mentah yang diolah melalui beberapa proses

um atau sudah
Erythroxylaceae

secara langsung

h. Kokaina, metil este-1-bensoil ekgonina.
i. Tetrahydrocannabinol, dan semua isomer serta semua bentuk stereo

Kimianya.

J. Delta 9 tetrahydrocannabinol dan semua bentuk stereo kimianya.

k. Asetorfina : 3-Asetiltetrahidro-7a-(1-hidroksi-1-metilbutil)-6,14-endo-
etenooripavina.
I.  Asetil-Alfa-Metilfentanil : N-[1-(a-Metilfenetil)-4-piperidil]
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asetanilida.
m. Alfa-Metilfentanil : N-[1-(a-Metifenetil)-4-piperidil] propionanilida
n. Alfa-Metiltiofentanil : N-[1-] 1-Metil-2-(2-tienil) etil]-4-piperidil]

priopionanilida

. MT-45 : 1-Siklohek letil)piperazin
cc. Alfa-PVP : 1-Fenil-2-(pirolidin-1-il)pentan-1-1on
dd. JWH-073 : (1-Butil-1H-indol-3-il)naftalen-1-il)metanona
ee. Mexedron : 3-metoksi-2-(metilamino)-1-(4-metifenil)propan-1-on
ff. SDB-005 : Naftalen-1-il 1-pentil-1H-indazol-3-karboksilat,dan

lainnya

gg. Garam-garam dari narkotika dalam golongan tersebut diatas.
2. Narkotika Golongan Il

Jenis narkotika pada golongan ini dapat digunakan sebagai alternatif
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dalam pengobatan tetapi hanya digunakan sebagai alternatif terakhir atau
pilihan terakhir atau yang dipakai pada dalam bentuk tindakan terapi,

golongan ini juga memiliki tujuan dalam mengembangkan ilmu

golongan | memiliki

‘ “‘\“‘ .&O gtidin. Pada

etil ester

h. Asetilmetadol : 3-Asetoksi-6-dimetilano-4, 4-difenilheptana
i. Benzetidin : Asam 1-(2-benziloksietil)-4-fenilpiperidina-4-karboksilat

etil ester

J.  Benzilmorfina : 3-benzilmorfina

k. Betameprodina : Beta-3-etil-1-metil-4-fenil-4-propionoksipiperidina
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I.  Betametadol : Beta-6-dimentilamino-4,4-difenil-3-heptanol
m. Betaprodina : Beta-1,3-dimetil-4-fenil-4-propionoksipiperidina

n. Betasetilmetadol : Beta-3-asetoksi-6-dimetilamino-4,4-difenilheptana

2-0Kks0-3-propionil-1-

o 1 ;n\\“‘ '0.

y. Fenadoksona : 6-morfolino-4, 4-difenil,-3-heptanona

z. Morfina-N-oksida

aa. Morfin metobromida dan turunan morfina nitrogen pentafalent lainnya
termasuk abgian turunan morfina-N-oksida, salah satunyakodeina-N-
oksida

bb. Nikomorfina : 3,6-dinikotinilmorfina
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cc. Nomorfina : Dimetilmorfina atau N-demetilatedmorfina,dan lainnya

dd. Garam-garam dari narkotika dalam golongan tersebut diatas

. Narkotika Golongan I11

Kotika yang memiliki

‘ “““‘ .Q. i terjadinya

Propiram : N-(1-metil-2-piperidinoetil)-N-2-piridilpropionamida

J.  Buprenorfina : 21-siklopropil-7-a-[(S)-1-hidroksi-1,2,2-trimetilpropil]-

6,14-endo-entano-6,7,8,14-tetrahidrooripavina
k. CB 13, nama lain CRA 13 atau SAB-378 : Naftalen-1-il[4-
(pentiloksi)naftalen-1-iljmetanoa

I.  Garam-garam dari narkotika dalam golongan tersebut diatas
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m. Campuran atau sediaan difenoksin dengan bahan lain bukan narkotika

n. Campuran atau sediaan difenoksilat dengan bahan lain bukan

narkotika

@8 Tahun 2009

o
Keg
7
‘p', terjadinya
g

=

v |

ﬁ gah kehidupan

liangkat sebagai

bahan pe . gdia cet elektronik, berita

Penggunaan dari narkotika tidak selalu membahayakan, selain itu
narkotika juga memiliki manfaat untuk mengobati penyakit tertentu. Jika
dilihat penggunaan awal dari narkotika ini adalah sebagai obat penghilang
rasa sakit, tetapi lama kelamaan timbul lah oknum yang menggunakan

narkotika secara ilegal tanpa anjuran dokter sehingga menimbulkan rasa
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ketagihan hingga lebih parahnya menjadi ketergantungan. Menggunakan
narkotika yang menyalahi aturan tidak sesuai dengan standar pengobatan

tidak hanya menimbulkan kerugian bagi perseorangan tetapi juga bagi

masyarakat S ecara menyimpang

S Vannywer® '9@

anti  cemas

2. Upper atau stimulan, golongan ini memberikan efek kepada
penggunanya menjadi bersemangat, aktif, merangsang fungsi tubuh
dan meningkatkan gairah kerja. Contoh dari jenis NAPZA ini ada
kokain dan amphetamine diantaranya ada ekstasi dan shabu.

3. Golongan Halusinogen, jenis NAPZA yang digunakan oleh pemakai

disini dapat menimbulkan efek halusinasi, yang dapat membuat
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pemakainnya berkhayal akan suatu hal seperti terhadap daya

pandangnya, merubah perasaan, dan pikirannya. Contohnya ganja.

C. Perbuatan Pidana Narkotika

ang dilakukan dalam

Q\\‘ .’ 3

pleh  Philip C.

internasional,

‘q h .ﬂ"' atan lintas batas negara,
international crime me . i
a. Tempat melakukan tindak pidana (locus delicti) lebih dari satu negara
b. Terdapat negara yang dijadikan tempat untuk melakukan perencanaan,
persiapan, pengawasan, dan pengarahan
c. Kejahatan yang dilakukan tidak hanya pada satu negara karena
terdapat keikutsertaan kelompok kejahatan yang terorganisasi

d. Memiliki dampak yang serius pada negara lain
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Indonesia yang awalnya hanya menjadi negara transit sekarang telah
berkembang menjadi salah satu negara tujuan, bahkan berkembang lebih

cepat lagi yaitu menjadi negara produsen atau negara eksportir obat terlarang

ertangkapnya pelaku

S“Naneatt '9@

perdaga

unakan pelaku
tindak aknya pemakai

mengikat dan

pemakai atau pengguna (user), dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika untuk pelaku dari tindak pidana ini terdapat juga
produsen, bandar, pengedar serta perantara dalam menjalankan usaha
terlarang ini agar sampai kepada konsumen, antara lain :

1. Produsen Narkotika

Setiap orang yang tanpa hak dan melawan hukum melakukan
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produksi Narkotika terutama Narkotika Golongan |, akan dikenai
Pasal 113 berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 35 Tahun

2009 tentang Narkotika dengan ancaman maksimal pidana mati,

mur hid gnjara paling lama 20

& Vinenaet )

)

‘ seorang  yang
Fie/

pee bunyi-sembunyi.

perdagangan. Namun, bandar tindak harus selalu pihak yang
memiliki modal besar untuk melakukan aksi nya, karena bandar
juga dapat berupa mereka yang hanya menampung serta
mengendalikan kegiatan ilegal tersebut.

3. Pengedar Narkotika

Pengedar adalah pihak yang melakukan kegiatan peredaran
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terhadap narkotika atau Prekursor narkotika. Berdasarkan definisi
dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika

dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika,

" epagai penyalur dan

i e
&5 menat

waly.

dan mendapatkan imbalan berupa upah. Dalam pemberian sanksi
terhadap perantara narkotika yaitu berbeda-beda disesuaikan
dengan jenis golongan, bentuk (tanaman atau siap pakai), dan berat
narkotika yang dimiliki/ dibawa. Pertanggungjawaban pidana
terhadap pelaku tindak pidana seabagai perantara jual beli

narkotika golongan | terdapat pada Pasal 114 Undang-Undang
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Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.
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BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Faktor-Faktor Penyebab dari Pengedar dalam Jual Beli Narkotika
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ditemukan di wilayah hukum Polsek Tualang adalah jenis sabu, namun ada
juga ditemukan jenis narkotika lainnya seperti ganja, ekstasi, dan inex. Tetapi
rata-rata jenis narkotika yang ditemukan adalah jenis sabu, biasanya untuk
jenis ekstasi dan inex ditemukan ditempat seperti karaoke maupun club.

Mengenai jenis narkotika ada beberapa jenis obat terlarang yang harus

diketahui antara lain :
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1) Ekstasi yaitu berupa senyawa kimia yang digunakan sebagi obat

yang dapat memberikan efek pada penggunanya seperti lebih aktif.

Ekstasi ada yang berbentuk serbuk, tablet, maupun pil. Ekstadi juga

Pelaku Tindak Pidana Narkotika

Tahun
Gender Jumlah Persen
Wanita 3 orang 42,9%
2018 i
Pria 15 orang 16,1%
Wanita 3 orang 42,9%
2019 i
Pria 26 orang 27,9%
2020 Wanita - 0%
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Pria 38 orang 41%
Wanita 1 orang 14,3%
2021 i
Pria 14 orang 15%
Wanita 7 0r3 100%

Jumlah

putus asa, berakibat pada

0 mencari kesenangan diluar rumah

yang bermula mencoba mengkonsumsi narkotika demi mendapatkan

merasakan ketenangan dan kesenangan dalam diri selanjutnya menjadi

keterbiasaan dan mencoba membawa teman teman lain nya untuk

menggunakan yang akan dapat berakibat pada orang tersebut mengedarkan

narkotika yang ia dapatkan untuk teman-teman atau lingkungan sekitarnya.

Tindakan ini dapat terus berlanjut juga karena kurangnya komunikasi antar
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anggota keluarga yang membuat seseorang merasa dirinya kesepian,
sehingga bergaul dengan lingkungan yang tidak baik dan terjerumus

kedalam Kkegiatan ilegal. Hampir atau keseluruhan secara garis besar

8, dari pemakai atau

‘\\\\\\‘ 'o‘

otective dalam
gga menekan

anak bertindak

narkotika jenis sabu sejak usianya masih remaja. Saat pertama Kkali
menggunakan sabu kedua orang tuanya tidak mengetahui itu dan kedua
orang tua nya baru mengetahui tindakan anaknya setelah “EK” ditangkap
olen anggota Satreskrim Polsek Tualang saat sedang kondisi akan
melakukan transaksi jual beli kepada konsumennya, tersangka “EK”

tertangkap pada usia 22 tahun tergolong masih muda.
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Salah satu yang cukup menjadi sudut pandangan pada tersangka adalah
bahwa tersangka sudah tidak bersekolah sejak duduk di bangku Sekolah

Dasar (SD) lebih tepatnya tidak menamatkan di bangku Sekolah Dasar

memilih untuk tidak

yang berdampak negatif terufama untuk dirinya sendiri. Berbanding
terbalik dengan seseorang lainnya yang memiliki kepribadian yang kurang
baik, lebih mudah ragu memiliki sifat yang labil akan lebih mudah untuk
di pengaruhi melakukan perbuatan-perbuatan buruk yang sifatnya negatif.
Rasa ingin tahu merupakan sifat dasar yang muncul dalam diri

seseorang secara internal terutama pada masa muda untuk melakukan hal-
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hal yang sebelumnya belum pernah dirasakan. Seseorang menggunakan
narkotika ingin memenuhi rasa ingin tahunya, setelah menggunakan mulai

muncul rasa ingin untuk mengedarkan pada orang-orang yang dirasa

engedar dalam

asyarakat yang

tersebut di wilayah Tualang, antara lain :

1. Tersangka yang berada di Polsek Tualang dengan inisial “EK” berusia
22 Tahun, bertempat tinggal di jalan Fery Pinang Sebatang.
Berdasarkan pengakuan tersangka, selain sebagai pengedar “EK” juga
menggunakan narkotika yang awalnya hanya coba-coba karena ajakan

teman, tetapi tersangka jadi terus menggunakannya dengan alasan
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bahwa menggunakan narkotika jenis sabu meningkatkan staminanya
dan lebih kuat dalam bekerja, hingga akhirnya menjadi pengedar yang

belum lama ini ia jalankan. Tersangka diketahui bekerja di salah satu

jual barang haram

‘ ‘ H\‘F\“ .&‘ ara dengan

dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan
“RB”, ia melakukan perbuatan terlarang tersebut berawal dari
mencoba dan juga karena ajakan teman, sehingga juga mencari
peruntungan dengan mengedarkan kembali barang haram tersebut
kepada pengguna lainnya.

3. Faktor Lingkungan dan Pergaulan Sosial
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Lingkungan memiliki peran penting dalam berkembangnya sikap dan

perilaku masyarakat. Lingkungan yang baik akan membawa masyarakat ke

dalam perilaku yang baik pula dan sebaliknya kehidupan lingkungan yang

ajakan dari teman untuk memakai narkotika. Sesuai dengan hasil
wawancara terhadap kedua narasumber faktor lingkungan adalah faktor
yang paling mungkin membawa seseorang kedalam perbuatan jahat,
dikemukan oleh Edwin H. Sutherland yang mengatakan bahwa kejahatan
itu ada karena hubungan yang dilakukan oleh seseorang dengan penjahat,

hubungan dapat diartikan dengan komunikasi yang dilakukan antara kedua
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belah pihak yaitu seseorang dengan pengguna dan pengedar narkotika.
Dalam kehidupan, manusia saling membutuhkan manusia lainnya dan

saling berkomunikasi. Namun jika seseorang bergaul dengan seseorang

erbuatan _bai ‘“ %, terbawa juga pada
‘g““ .$a , tetapi jika

positif maka

sumber daya manusia yang Semakin hari semakin banyak mencari
lapangan pekerjaan. Kebutuhan hidup yang semakin hari semakin
bertambah dan ada yang menggunakan jalan pintas dengan melakukan
perbuatan melanggar hukum untuk mencukupi kebutuhan, misalnya

mencuri, merampok, berjudi, hingga menjadi kurir atau pengedar

narkotika. Meskipun mereka menyadari adanya bentuk pelanggaran dan
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sanksi yang akan dikenakan kepadanya namun adanya tujuan dalam
pebuatannya tersebut menjadikan motivasi mereka tetap melakukan

kejahatan tersebut agar medapatkan keuntungan demi memenuhi

. menjual atau
an penghasilan

bekerja tidak

oleh pihak Satreskrim Polsek Tualang dan ditemukan membawa barang
bukti berupa paket Rp. 500.000,00 sabu-sabu. Tindakan tersebut akan
dikenai sanksi sesuai dengan Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang

Narkotika.

5. Letak Geografis

Tempat atau letak dari suatu wilayah juga dapat menjadi salah satu
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faktor terjadinya tindak kejahatan penyalahgunaan narkotika seperti
pengedar dan pengguna narkotika. Wilayah Tualang merupakan

Kecamatan Tualang yang berada diwilayah Kabupaten Siak merupakan

wilayah ga wilayah lalu lintas

‘ “‘!“‘ .aa. & peredaran

dengan jumlah

pada jalur internasional jaringan peredaran narkotika yang mana beberapa
tahun ini diketahui narkotika yang berasal dari Malaysia masuk ke
Indonesia melalui wilayah Riau, menjadikan faktor letak geografis juga
salah satu faktor yang memungkinkan berkembangnya narkotika di
daerah-daerah tertentu termasuk wilayah Tualang yang berada pada

wilayah lalu lintas dan dekat dengan ibukota provinsi.
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6. Faktor Adanya Media dan Barang

Adanya media dimaksudkan dengan adanya sarana, di zaman yang

semakin modern dan berkembang seperti saat ini memungkin setiap orang

pa yang mereka ingin

““\W“‘ .#&‘ emiliki rasa

ak atau remaja

al dari kegiatan

Banyaknya peminat dan konsumen yang sudah ketergantungan akan
mencari segala cara agar mendapatkan barang tersebut agar terpenuhi
keinginan mereka. Peredaran narkotika yang semakin marak di wilayah
Tualang karena adanya konsumen dan peminat yang banyak maka dari
situlah  mulai bermunculan banyaknya pengedar narkotika yang

diakibatkan karena banyak nya masyarakat yang tetap menggunakan
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barang haram tersebut demi menghilangkan rasa ketergantungannya.
Karena mudahnya mendapatkan barang tersebut maka semakin marak lah

penyalahguna di suatu wilayah termasuk di wilayah Tualang, sesuai

2 dan “RB” mereka
jelas  disini

dapatkan di

barang haram

penyalahguna

tersebut, karena kenginginan dari diri sendiri yang ingin merasakan hal baru
yang sebelumnya belum pernah dirasakan menimbulkan perbuatan yang
bertentangan dengan yang dilarang oleh hukum. Selain dari faktor tersebut
faktor keluarga, faktor geografis dan faktor adanya media dan barang menjadi
faktor yang juga menjadi pengaruh terjadinya kejahatan pengedaran narkotika

di wilayah Tualang. Setiap faktor yang disebutkan diatas menjadi alasan
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penyebab terjadinya kejahatan pengedar dalam jual beli narkotika di wilayah

hukum Polsek Tualang.

. Modus Operandi Pengedar Dalam Jual Beli Narkotika di Wilayah

bersifat
tertentu  dan
menggunakan kecanggibian tek : % aglifiu Pengetahuan

dan Te | ' : K perikan dampak

negatif yang dapat ditimbulkan™ dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yaitu dimanfaatkan sebagai jalan untuk melancarkan tindakan
kejahatan seperti membuka link untuk menjual narkotika atau
mempromosikan barang haram tersebut pada pengguna narkotika lainnya
melalui media elektronik dengan kemudahan dalam penggunaan internet saat

ini, dan melakukan transaksi haram tersebut demi memperluas jangkauan
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bisnis ilegal tersebut.
Modus kejahatan juga berkembang seiring dengan berkembangnya

kehidupan masyarakat, banyak jenis modus operandi yang digunakan oleh

al, transaksi jual beli

E!.I““ .a gan internet

yang memeriksa tempat tersebut menemukan barang bukti berupa beberapa
paket sabu di dalam kantong plastik hitam tersebut.

Modus operandi yang digunakan oleh pelaku tindak pidana narkotika di
wilayah Tualang dapat dikatakan bentuk operasi kejahatan nya masih seperti

bentuk kejahatan narkotika lainnya. Menurut keterangan dari Aipda Asmar

tidak ada modus operandi khusus yang dilakukan oleh pelaku pengedar
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narkotika di wilayah Tualang. Untuk mengedarkan barang ilegal pelaku
pengedar yang sering tertangkap di wilayah Tualang biasanya dalam situasi

sedang mengunggu pembeli yang akan membeli barang mereka, pengedar

otika d siap untuk diedarkan

K [ ‘
QM!}\“ .e dah resah

ualang dalam

ingkus karena

temukan di seluruh penjuru Indonesia adalah hasil dari operasi kejahatan
yang semakin beragam, yang membentuk kemudahan masuknya narkotika di
setiap pelosok negeri ini, contohnya saja modus operandi yang dilakukan oleh
pengedar narkotika kelas kakap yang menggunakan helikopter untuk
melancarkan aksinya dalam mengirimkan barang haram tersebut lalu barang

tersebut diturunkan di tengah laut dan diangkut kembali oleh kapal, tahun
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2019 ditemukan modus operandi baru yaitu dengan menggunakan narkotika

jenis sabu yang dicairkan lalu disemprotkan ke baju si pembawa/kurir. Pada

masa pandemi covid juga ditemukan modus kejahatan narkotika baru,

kepada kegiatan-kegiatan membangun demi kemajuan sedangkan sebaliknya
jika cara berpikir yang baik tersebut digunakan kedalam bentuk kegiatan
negatif maka akan membawa pada kemunduran seseorang atau suatu wilayah.
Cara berpikir yang beragam ini tentu membentuk modus-modus kejahatan
baru tergantung pada cara mereka berpikir dan cara mereka bertindak, tetapi

berdasarkan dari penjelasan-penjelasan diatas bentuk perilaku yang dilakukan
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pelaku dalam mengedarkan narkotika di wilayah Tualang tidak lah begitu

beragam karena Tualang adalah daerah kecil dan pengedar narkotika

tertangkap adalah pengedar-pengedar kecil yang mengedarkan untuk

peredaran gelap narkotika serta prekursornya. Satuan narkoba tersebut juga
berfungsi melakukan pengawasan terhadap penyelidikan dan penyidikan
tindak pidana penyalahgunaan dan peredaran narkotika yang dilakukan oleh
unit yang berkerja di Polsek serta Polres. Pemerintah sudah berupaya secara
efektif dalam mengupayakan penanggulangan tindak pidana narkotika dengan

adanya Badan Narkotika Nasional dan Satuan Narkoba dengan adanya
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ketentuan-ketentuan untuk memberantas kegiatan ilegal tersebut.
Untuk penanganan terhadap tindak pidana penyalahgunaan dan peredaran

narkotika di wilayah hukum Polsek ditangani oleh unit reskrim (reserse

kriminal) Pg i aksanakan kegiatan

‘ ‘ E“J“‘ .&@ i, di wilayah

dilakukan pihak kepolisian sektor Tualang dalam membentuk tindakan
pencegahan untuk menanggulangi dan memberantas tindak pidana
narkotika yang terjadi di Tualang agar tidak meluasnya kegiatan
pengedaran narkotika dan penyalahgunaan. Upaya pembinaan ini
berbentuk kegiatan-kegiatan positif yang memberikan edukasi tertentu

mengenai narkotika yaitu demi menghilangkan maupun mengurangi
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faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya tindak pidana

pengedaran narkotika serta penyalahgunaan narkotika yang jauh dari

tujuan aslinya.

ptuknya perilaku dan

“!‘““‘ .9‘ ika. Upaya

Kepolisian Sektor Tualang bentuk upaya pembinaan yang telah
dijalankan oleh Kepolisian setempat antara lain :

a. Sosialisasi dan Penyuluhan

Penyuluhan merupakan bentuk kegiatan dalam memberikan

informasi-informasi yang mendidik, memberikan pengetahuan

kepada seluruh lapisan masyarakat atau mengajarkan kemampuan-
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kemampuan tertentu pada individu maupun kelompok agar dapat
membentuk perilaku hidup sebagaimana seharusnya. Sedangkan

sosialisasi adalah proses dalam memberikan masukan berupa ide

gk -kelompok tertentu

auBaganikepada masyarakaigaal kel
"‘ “‘-H‘a}“‘ .’e rtentu agar

ka merupakan
in oleh pihak
tindak pidana
ak di Kecamatan
kepribadian dan

luas, dengan

dengan prinsip pendidikan dalam upaya memberikan pengetahuan
agar terbentuknya manusia yang baik dan hal ini utama diberikan
pada tingkat kalangan yang belum menggunakan narkotika.
Penyuluhan mengenai narkotika rutin diadakan di sekolah-sekolah

yang ada di wilayah Kecamatan Tualang terutama pada Sekolah

Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP).
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Penyuluhan narkotika biasanya dilakukan rutin setiap bulan oleh
Unit Binmas Polsek Tualang, berdasarkan keterangan dari anggota

reskrim Polsek Tualang belum lama ini mereka baru menyelesaikan

2 disalah satu SMA

Perusahaan untuk memberikan edukasi khusus mengenai bahaya
narkotika pada karyawan-karyawannya. Karena tidak jarang
ditemukan pekerja-pekerja yang bekerja di PT juga menggunakan
narkotika dan memiliki barang haram tersebut untuk dijual.

Demi menghapuskan penyebab dari tindak pidana pengedar

narkotika di wilayah Tualang, seluruh lapisan masyarakat harus
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ikut berpartisipasi dalam memberantas tuntas perbuatan yang

menyeleweng dari norma masyarakat bukan hanya sebagai tugas

Kepolisian dalam melakukan pemberantasan tapi untuk seluruhnya.

peredaran narkotika. Selain memasang spanduk dalam bentuk
himbauan kepada masyarakat, Kepolisian Sektor Tualang juga
mengadakan kampanye secara langsung kepada masyarakat yang
dilakukan di perempatan lalu lintas dalam menghimbau masyarakat
untuk menjauhi narkotika dan memberikan penjelasan mengenai

bahaya yang ditimbulkan oleh narkotika, cara mencegah agar
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terhindar dari narkotika, dan edukasi lainnya yang berkaitan
dengan narkotika.

Kegiatan ini merupakan bentuk upaya pembinaan pada

gkinkan ada sebagian

“!!‘Q\“ .Qs &I mengenai

tujuan dalam
arakat tanpa
eredaran gelap

rkotika yang di

mencegah meluasnya tindak pidana peredaran dan penyalahgunaan
berbagai macam jenis narkotika yang terjadi di masyarakat. Menurut
Kunarto upaya preventif berarti melakukan pembinaan pada
masyarakat agar memiliki kesadaran dan taat pada hukum. Upaya
pencegahan yang dapat dilakukan ada beberapa bentuk seperti patroli,

mengatur, mengawal, dan sebagainya. Program upaya penanggulangan
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yang dilakukan Kepolisian Sektor Tualang salah satunya dalam bentuk
patroli yang rutin dilaksanakan setiap minggunya dan razia demi

melakukan pencegahan terjadinya tindakan penyalahgunaan dan

oleh pihak
keamanan dan
pun anggota

dilakukan di

satu upaya dalam mecegah terjadinya tindakan kejahatan dan juga
demi memutus peredaran narkotika yang terjadi di kecamatan
Tualang.

Selain patroli secara rutin Kepolisian Sektor Tualang juga

berupaya dalam melakukan penertiban tempat-tempat yang

diwaspadai akan terjadinya bentuk tindakan-tindakan kejahatan

106



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

tertentu seperti memberikan himbauan untuk tindak membuka

warnet dan warung game playstation hingga tengah malam demi

mewaspadai anak-anak atau remaja yang rentan akan tindakan

elép narkotika, hal

Qtika di wilayah

baru-baru ini menemukan narkotika jenis inex yang dimiliki oleh
seorang wanita pengunjung karaoke. Menurut keterangan Briptu
Pujangga narkotika jenis inex sering ditemukan di tempat-tempat
hiburan malam alasan dari pihak-pihak yang telah diamankan
karena memiliki narkotika jenis inex ini adalah agar meningkatkan

rasa senang/bahagia dan lebih merasa bersemangat. Razia ini juga
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dilakukan karena adanya laporan dari masyarakat sekitar yang

menyadari adanya kegiatan penyalahgunaan narkotika di wilayah

tempat tinggal mereka.

\ilayah Tualang

e\
““‘ .ea p dan jalan

berkurangkan tindakan pengedaran narkotika yang terjadi di
wilayah hukum Tualang.
3. Upaya Penindakan (Upaya Represif)
Upaya penindakan ini merupakan kewenangan Kepolisian dalam
menindak pengedar dalam jual beli narkotika salah satunya dalam

menindaki tindak pidana narkotika yang terjadi di wilayah hukum
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Tualang. Upaya represif atau upaya penindakan adalah upaya yang
dilakukan sebagai bentuk penindakan atau upaya hukum setelah

terjadinya kejahatan. Upaya represif merupakan bentuk upaya akhir

apabila upaya-upaya

‘ ‘ ‘M‘im“ .Q@ bahan yang

serangkaian
dikan, hingga
akim. Upaya

dilakukan oleh

sesuai dengan tujuan sebenarnya dari keberadaan narkotika tersebut.

Penyelidikan menjadi tahapan awal dalam melakukan upaya
represif, yaitu dengan melakukan beberapa tindakan menyelidiki
dengan mencari atau mengamati beberapa kejadian yang terjadi dan
diduga sebagai bentuk tindak pidana. Penyelidikan bisa saja bukan

hasil dari apa yang ditemukan oleh penyidik tetapi ada banyak
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tindakan penyelidikan yang dilakukan berdasarkan pada laporan yang
didapatkan baik dari laporan masyarakat atau dari pihak-pihak tertentu.

Biasanya setelah mendapatkan laporan dari masyarakat pihak

ng melak oy pggerebekan tetapi di
TN Lol Y
LA i )

i oy

’=

polisi reskrim
g melakukan
a di jl. Fery

curigai sebagai

tangannya “EK” yang sedang menunggu pembeli dengan barang bukti
narkotika berupa paket sabu seharga Rp.500.000,00.

Upaya represif juga meliputi kegiatan penyidikan terdiri dari tindak
penangkapan, penggeledahan, penyitaan, penahanan, dan pemeriksaan

serta pemberkasan. Hal ini dilakukan demi diperolehnya barang bukti

dan tersangka dibalik kegiatan tindak pidana. Tindak penangkapan
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dilakukan oleh pihak yang berwenang melakukan penangkapan, dalam
KUHAP kewenangan dalam melaksanakan penangkapan hanya 1x24

jam, sedangkan dalam aturan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009

‘@“ WEN d ‘““ apan dapat dilakukan
s LA AR AN .@@.

HRAEREALS

S

S

si sektor Tualang

Terhadap  tindak

setempat dan dalam melaksanakan tindakan ini juga harus adanya surat
perintah dari Kanit reskrim Tualang, hasil dari penggeladahan yang
dilakukan terhadap tersangka di temukan sabu seberat 1,1 kg yang
telah dibagi menjadi beberapa paket dan terdapat timbangan besar dan
kecil, serta handphone. Semua barang bukti yang telah di temukan

akan disita oleh pihak berwenang sebagai barang bukti, dan
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selanjutnya pelaku tindak pidana narkotika ini akan di tahan dan
dilakukan pemeriksaan oleh pihak-pihak yang berwenang guna

menemukan akar, asal usul, serta apa tindakan yang dilakukan pelaku.

Y,

‘“ ¢ Kadll Padd 3 i‘
<* Taennet ),

alang hanya bersifat

% es Siak atau

pada pengguna
afdl tegas kejahatan
sebagai upaya

ukan akar-akar
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

ang telah dipaparkan

qu‘ ‘ ‘ ! ‘m“ .Qa‘ A mengenai
Tinjaua ; ﬁm?wn@m}? Beli@Narkotika di

atau cara operasi khusus yang dilakukan pelaku dalam menjalankan
perbuatan jahatnya setiap pelaku berbeda-beda. Terhadap modus operandi
pengedar narkotika yang berada di wilayah hukum Polsek Tualang dalam
melakukan transaksi jual beli narkotika ada beberapa pelaku tindak pidana
yang bertransaksi melalui berkirim pesan lalu barang ditinggalkan di suatu

tempat yang telah di setujui kedua belah pihak tanpa harus bertemu,
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melakukan jual beli narkotika secara langsung di tempat-tempat sepi

tertentu, meyembunyikan narkotika di rumah atau menyembunyikan

barang tersebut di tempat-tempat sepi seperti rumah kosong dan

2) Razia
3) Menjaga perbatasan dan jalan masuk ke wilayah Tualang
c. Upaya penindakan, merupakan upaya tindak lanjut yang dilakukan
oleh pihak Polsek Tualang untuk menindaki perbuatan tindak

pidana peredaran narkotika yang terjadi di wilayah Tualang. Hal ini
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dilakukan sebagai bentuk upaya akhir dalam memberantas tindak
pidana narkotika. Tindakan yang diambil seperti penyelidikan,

penyidikan, penangkapan, penggeledahan, penyitaan, penahanan,

ang terjadi di

sulit untuk di

dapat memberikan dampak™ positif terhadap keberlangsungan hidup
bermasyarakat yang merupakan upaya tepat dalam menekan tingkat
kejahatan narkotika yang terjadi akibat dari faktor lingkungan dan
pergaulan sosial, serta demi menekan tingkat kejahatan dengan modus

operandi yang merugikan masyarakat secara luas.

3. Melakukan kegiatan rutin membentuk siskamling di lingkungan tempat
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tinggal serta memberikan pembinaan kepada orang tua dalam
memberikan perhatian serta pengawasan terhadap anak agar tidak

terjerumus pada kegiatan ilegal tindak pidana narkotika sebagai bentuk

pihak yang

agedar yang
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Daftar Pertanyaan Wawancara Kanit Reskrim Tualang

1. Sudah berapa lama bapak bekerja disini ?

?

10. Apa bapak pernah terlibat konflik dengan pelaku saat penangkapan ?
11. Dalam bentuk upaya penanggulangan terhadap pengedar narkotika, apa upaya
yang lakukan untuk menekan kegiatan ilegal tersebut ?

12. Bagaimana mengenai modus operandi pelaku pengedar narkotika ?
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13. Sanksi apa yang akan diberikan kepada pelaku yang terdapat mengedar atau

mengkonsumsi narkotika atau melakukan kedua kegiatan tersebut ?

Daftar Pertanyaan Wawancara Narapidana

10.

11. 2 : SeQimgga anda menjadi pengedar

narkotika ?

12. Apakah ada perbedaan pendapatan dari pekerjaan biasa dengan menjadi
pengedar narkotika ini, sehingga anda memilih melakukan tindakan ilegal
ini?

Daftar Pertanyaan Wawancara Kapolsek Tualang

1. Sudah berapa lama bapak bertugas di Polsek Tualang ini ?

2. Apakah narkotika itu menurut bapak ?
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. Apakah faktor penyebab terjadinya pengedaran narkotika terutama di wilayah

Tualang ini ?

. Menurut bapak berapa besarnya presentase dari pengedar narkotika di
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